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Limbah singkong sangat banyak kandungan dan manfaatnya didalam kehidupan 

sehari-hari seperti yang kita ketahui limbah singkong hanya kurang dimanfaatkan 

oleh masyarakat padahal selain singkong, dan daunnya ternyata dapat kita ketahui 

batang singkong juga dapat menjadi limbah yang kaya manfaatnya seperti yang 

kita ketahui dapat menjadi bahan pembuatan pakan ternak, papan serat, pupuk dan 

lain sebagainya. Hal ini yang yang menjadi pokok masalah banyaknya limbah 

batang singkong yang kurang dimanfaatkan oleh masyarakat disekitar. 

Pemanfaatan dari limbah batang ubi kayu ini juga belum optimal karena hanya 

10% tinggi batang yang dapat dimanfaatkan untuk ditanam kembali dan 90% 

sisanya merupakan limbah. Penelitian ini bertujuan mengetahui kinerja alat 

perajang batang singkong tipe TEP 4 dan melakukan proses pengecilan ukuran 

pada 3 varietas batang singkong dan membandingkan hasil dari kinerja tipe TEP 4 

dengan TEP 3 dengan menggunakan RPM 1600, 2200, 2800, dengan mengubah 

ukuran gas yang digunakan pada mesin motor bakar bensin, dengan perlakuan 

kapasitas kerja alat perajangan batang singkong, konsumsi bahan bakar, indeks 

keseragaman perajangan, dan rendemen perajangan. hasil kapasitas kerja alat yang 

didapatkan lebih banyak dan lebih halus dari tipe-tipe sebelumnya. Karena pada 

rpm tinggi (2800) varietas lokal didapat hasil kapasitas kerja sebanyak 95,95 

kg/jam, pada varietas kasestsart sebanyak 96,41 kg/jam, dan pada varietas thailand 

sebanyak 99,6 kg/jam sedangkan pada alat TIPE TEP 3 hanya didapatkan 

sebanyak 83,6 Kg/jam. Untuk tingkat keseragaman perajangan pada  kecepatan 

putaran 1600 rpm dengan ukuran ayakan 0,2 cm diperoleh 56,75% serbuk halus 

sedangkan untuk serbuk sedang yaitu dengan ukuran >0,2 – 0,5 cm diperoleh 

persentase serbuk 25,26 % dan serbuk kasar dengan ukuran pengayakan >0,5 cm 

sebanyak 18,15 %. Persentase pada kecepatan putaran 2200 rpm yaitu 58,36 % 

serbuk halus, 26,46 % serbuk sedang dan 15,16 % serbuk kasar. Kecepatan 

putaran 2800 rpm persentase keseragaman perajangan yaitu 60,7 % pada serbuk 

halus, 24,50 % pada serbuk sedang dan 14,66 % pada serbuk kasar. 
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